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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 30
juni 2024. Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara
lain  menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Pengadilan Agama Madiun adalah salah satu Entitas Akuntansi di bawah Mahkamah Agung
Republik  Indonesia yang berkewajiban  menyelenggarakan akuntansi dan Ilaporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun
Laporan Keuangan berupa Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Agama Malang mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah - kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan, serta Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57
Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 231/PMK.05/2023 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan
basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan
akuntabel..

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban
dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada Pengadilan Agama Madiun. Disamping itu,
Laporan Keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governarnce).

~/ ISLAHI, 5.50s., M.M.
4p~19860217 200912 1 005
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pengadilan Agama Madiun yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan 30
juni 2024 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Pengadilan Agama Madiun telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pernyataan Tanggung Jawab| vi




RINGKASAN

Laporan Keuangan Pengadilan Agama Madiun Semester I ini telah disusun dan disajikan ‘sesuai
dengah Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelclaan keuangan yang sehat di lingkungan

‘pemerintahan, Laporan Keuangan ini meliputi :

1, LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Anggaran dengan
Realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari
sampai dengan 30 juni. 2024. :
Realisasi Perdapatén Negara pada ;30 juni 2024 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
sebesal Rp 3.032.000,00 atau miencapai 990,85 persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp
360.000,00, '
Realisasi Belanja Negara pada 30jd'ni 2024 adalah sebesat Rp 2.417:351,717,00 :atau mencapat
65,18 persen dari alokasi anggaransebesar Rp 3.708.705.000,00.

2. NERACA _

Neraca menggambarkan posisi keu‘éngan entitas mengenai Aset, Kewajiban dan Ekuitas pada 30
juni 2024,
Nilai Aset per 30 juni 2024 dicatat dan disajikar sebesar Rp 14.149.518.295,00 yang terdiri dari
Aset Lancar sebesar Rp '15,82:1.0()@,_00; Aset Tetap (netd) sebesar Rp 14.133.697.295,00; dan
Aset Lainnya (neto) sebesar Rp 0,':00. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp
235.937.372,00 dan Rp 13.913.580.923,00.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Lapeoran Qperasional menyajikan' berbagai- unsur Pendapatan-LO, Beban, Surplus/Defisit dari
Operasi, Surplus/Defisit dari K_eg'iatén Non Operasional, Surpius/Defisit sebelum Pos Luar Biasa,
Pos. Luar Biasa dan Surplus/Defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-
LO- untuk periode: sampai dengan 30 juni 2024 adalah sebesar Rp 7.577.041,00, sedarigkan
jumlah Beban dari Kegiatan Operasiional adalah sebesar Rp.2,896.473.763,00 sehingga terdapat
Defisit darl Kegiatan Operasional éeriiiai (Rp 2.888.896.722,00). Surplus/Defisit Kegiatan I_\I.oh
Operasional dan Pos-Pos Luar Biaéa masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00 sehingga.
entitas mengalami Defisit-LO sebesar (Rp 2.888.896.722,00).

Ringkasan | vif
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4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan Ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 januari 2024 adalah
sebesar Rp 14.388.157.928,00, ditambah Surplus/Defisit-LO sebesar (Rp 2.888.896.722,00),
kemudian ditambah dengan Kenaikan atau Penurunan Ekuitas dan transaksi antar entitas
masing-masing senilai Rp (474.577.005),00, dan Rp 2.414.319.717,00, sehingga Ekuitas entitas
pada 30 juni 2024 adalah senilai Rp 13.913.580.923,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas Laporan
Keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 30 juni 2024 disusun dan disajikan berdasarkan Basis Kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 30 juni 2024 disusun dan disajikan dengan

menggunakan Basis Akrual.

Ringkasan | viii
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENGADILAN AGAMA MADIUN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 juni 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)
TA 2024 TA 2023
Uraian Catatan %
Anggaran Realisasi Terhadap Realisasi
Anggaran
PENDAPATAN
Penerimaan Megara Bukan Pajak B.1 306.000,00 3.032.000,00 990,85 209.000,00
Jumlah Pendapatan 306.000,00 3.032.000,00 890,85 209.000,00
BELANJA
Belanja Pegaw ai B2 2.069.072.000,00 1.412.106.165,00 68,25 2.127 452 454,00
Belanja Barang B3 1.639.633.000,00 1.005.245.552,00 61,31 1.051.200.744,00
Belanja Modal B4 - 1.076.251.710,00
Jumlah Belanja 3.708.705.000,00 2.417.351.717,00 65,18 4.254.804.908,00

Laporan Realisasi Anggaran | ix




NERACA

PENGADILAN AGAMA MADIUN
NERACA
PER 30 juni 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 30 Juni 2024 2023
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran C1 14.400.000,00 -
|Belanja Dibayar Dimuka €2 - 1.004.152,00
Piutang Bukan Pajak C3 35.000,00 -
Persediaan C.4 1,386.000,00 2.462.500,00
Persediaan yang belum diregister C5 - -
Jumlah Aset Lancar 15.821.000,00 3.466.652,00
ASET TETAP
Tanah C.5 7.858.355.000,00 7.858.355.000,00
Peralatan dan Mesin C.6 3.082.559.743,00 3.082.559.743,00
Peralatan dan Mesin yang Belum Diregister C.7 —
Gedung dan Bangunan C.8 7.015.884.944,00 7.015.884.944,00
Jalan, Irigasi dan Jaringan C10 = #
Aset Tetap Lainnya C11 89.666.809,00 89.666.809,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan C 12
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C13 (3.912.769.201,00) (3.657.155.977,00)
Jumlah Aset Tetap 14.133.697.295,00 14.389.310.519,00
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C. 14 —
Aset Lain-Lain C. 15 - 12.445,000,00
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C. 16 - {12.445.000,00)
Jumlah Aset Lainnya = =
Jumlah Aset 14.149.518.295,00 14.392.777.171,00
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga G 17 221.537.372,00 109.202,00
Pendapatan Diterima Dimuka C 18 - 4,510.041,00
Utang Yang Belum Ditagihkan C19 B
Uang Muka dari KPPN C 20 14.400.000,00 -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 235.937.372,00 4.619.243,00
Jumlah Kewajiban 235.937.372,00 4.619.243,00
EKUITAS
Ekuitas C 2 13.913.580.923,00 14.388.157.928,00
Jumiah Ekuitas 13.913.580,923,00 14.388.157.928,00
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 14,149.518.295,00 14,392.777.171,00

Catatan atas Laporan Keuangan | 30
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LAPORAN OPERASIONAL

PENGADILAN AGAMA MADIUN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE 30 juni 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)

URAIAN

CATATAN

2024

2023

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Negara Bukan Pajak

7.577.041,00

1.148.462,00

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

7.577.041,00

1.148.462,00

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai

1.576.506.537,00

1.176.166.333,00

Beban Persediaan

15.504.000,00

13.271.500,00

Beban Barang dan Jasa

630.982.707,00

691.390.393,00

Beban Pemeliharaan

375.107.300,00

397.049.766,00

Beban Perjalanan Dinas

42.759.995,00

41.340.000,00

Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat

Beban Penyusutan dan Amortisasi

205.613.224,00

275.116.890,00

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL

2.896.473.763,00

2,594.334.882,00

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN
OPERASIONAL

(288.896.722,00)

(2.593.186.420,00)

KEGIATAN NON OPERASIONAL

PELEPASAN ASET NON LANCAR

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

Beban Pelepasan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus/{Defisit) Pelepasan Aset Non
Lancar

DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan dari Keglatan Non Operasional
Lainnya

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Jumlah Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

(2.888.896.722,00)

2,593.186.420,00

SURPLUS/(DEFISIT)-LO

(2.888.896.722,00)

2,593.186.420,00
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PENGADILAN AGAMA MADIUN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE 30 juni 2024 DAN 2023

(Dalam
Rupiah)
URAIAN CATATAN 2024 2023
EKUITAS AWAL E 1 14,388.157.928,00 14,766.820.727,00
SURPLUS/DEFISIT-LO E 2 (2.888.896.722,00) (2.593.186.420,00)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI E. 21
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E 3 - 5.676.104,00
Penyesuaian Milai Aset E 31
Koreksi Nilai Persediaan E 32
Koreksi Atas Reklasifikasi £ 23
Selisih Revaluasi Aset E. 34
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E 35
Lain-Lain E 36
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E 4 2.414.319.717,00 2.144.612.204,00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E. 8 (474.577.005,00) (442.898.112,00)
EKUITAS AKHIR E. 6 13.913.580.923,00 14,323.922.615,00
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CATATAN ATAS LAPO!

AN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM
Dasar Hikurn - A1 Dasar Hukum

1.
2.
3

10.

11,

12.

13.

14,

15.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perberidaharaan Negara;
Undang-Undahg Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan: Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Peraturan Peﬁ_‘ne_rintah Nomor'8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tehtang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahuii 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Ah‘g’ga_ran_ Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Mehter_i Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 teritarig Sistem
Akuntansi dar_iiz Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Perafuran Mehteri Keudangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang Bagarn
Alun Standar;;'

Peraturan- Menteri Keuangan Nomar 215/PMK.05/2013 tentang Jurnal
Akuntarisi Pemefintah Pada Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK,06/2013 tentang Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah. Pusat,
sebagaimana telah dilbah dengan Peraturan Menteri ‘Keuangan Nomor :
90/PMMK.06/2014;

Peraturan M:_ente_ri Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014 tentang
Penierapan Sﬁandar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada
Pemerintah Pu:sat;

Peraturan Mje'nte’ri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2017 tentang
Perubahan. atas Peraturan Menteri Keuangan Nemor 177/PMK.05/2015
tentang Pedoman Penyusunan dan Periyampaian Laporan Keuangan

‘Kementerian Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 224/PMK.05/2017 tentang
Perubahan -atés Peraturan Menteri Keuangan Nomor '_219;’PMK.[}57201'3
tentang Kebijakan Akuntans!-Pemerintah Pusat;

Peraturan  Menteri Keuangan. Nomor 225/PMK.05/2017 tentang
Penerapan Sf’anda_r Akuntanst Pemerintahan Berbasis Akrial Pada
Pemerintah Pusat;

Peraturan Maﬁkamah Agung RI Nomor 3 Tahun 2012 tentang Biaya
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Profi dan
Kebjiakan
Teknis
Pengadiian
Agama
Madiun

Proses Penyelesaiani Perkara dan Pengelolaannya pada Mahkamah Agung
RI dan. Badan Peradilan yang berada dibawabnya;

16. Peraturan Sekretaris Mahkamah Agung No. 003/SEK/12/2012 mengenai
Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Badan Urusan Administrasi
dan Badan Peradilan yang berada di bawahriya.

A.2 Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Agama Madiun

Rencana Strategis Pengadilan Agama Madiun

Visi dan'Misi Pengadilan Agama Madiun

Vist Mahkamzah Agung_iR'epublik Indonesia yang akan menjadi pandangan dan arah
ke depan sebagai dasar acuan dalam menjalankan tugas dan fungsi dalam:
mencapai sasaran ataﬂ_l target yang ditetapkan dalami 5 tahun ke depan.dan telah
ditetapkan dalam '.Cetak Biru Mahkamah Agung 2010-2035 adalah sebagai berikut
“Terwujudnya Badan Peradilan Indonesia Yang Agunyg'.

Penjelasan :
Menjalankan kekuasaan kehakiman yang merdeka: untuk menyelenggarakan
peradilan guna menegakkan Hukum dan keadilan melalui kekuasaan kehakiman

'yang merdeka dan penlyeienggara'an peradilan yang jujur dan adit.

Fokus pelaksanaan tugas pokok dan. fungsi peradilan adalah pelaksanaan fungsi-
kekuasaan keh_'ak'imanfi yang efektif, yaitu menyelesaikan suatu perkara guna
menegakkan. hukurh dan keadilan berdasarkan_ Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 dengan did_as‘ari keagungan, keluhuran dan kemuliaan institusi.

Untuk memperjelas u[ﬁaya pericapaiani Visi tersebut, Mahkamah Agung Republik
Indonesia dan -Badan 'P'e_radilan di bawahnya menurunkan dalam 4 (empat) pilar
Misi yang diuraikan sebagat berikut :

a. Meningkatkan 'kepércayaa'n masyarakat térhadap sistem peradilan,

b, Mewujudkan pelayanan prima bagi masyarakat pencari keadilan.

C. Mianingkatkan'aksés masyarakat terhadap keadiian.

d. Meningkatkan kredibilitas dan-transparansi Badan Peradilan.

Kemudian Visi dan Misi;: Mahkamah Agung tersebut dijadikan acuan bagi Pengadilan
Agama Madiun seba_gaiﬂ Visi dan. Misinya,
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Tujuan
Pengadilan- Agama Madiun bisa menjadi BADAN PERADILAN INDONESIA YANG
AGUNG, apabila :.

a.

a.
b.

Terwujudnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem. peradilan melalui
preses peradilan yang pasti, transparan dan akuntabel,

Terwujudnya penyederhanaan  proses penanganan perkara melalu
pemanfaatan te_'kﬁologi informasi.

Terwujudnya peningkatan akses peradilan bagi masyarakat miskin dan
terpinggirkan,

Terwujudnya pelayanan prima badi' masyarakat pencari keadilan,

‘Sasaran -Stra_tegis.
Sasaran strategis Pengadilan-Agama.Madiun adalah sebagai berikut :

Terwujudhya pr‘osias_peradi!an yang pasti, transparan dan akuntabel.
‘Meningkatkan pényederhanaan proses  penanganan perkara  melalui
pemanfaatan teknologi informasi,

Meningkatriya akses peradilan bagi masyarakat miskin dan terpinggirkan.
Terwujudnya. sistem manajemen informasi yang terintegrasi dan menunjang

‘sistem peradilan yang sederhana, transparan dan akuntabel.

Terwujudnya: p_elai%_:sanaan pengawasan Kirierja aparat peradilan secara optimal
baik internal maupun ekste.rnal.

Terwujudnya 'tra_néparansi' pengelolzan SDM lembaga peradilan berdasarkan
parameter obyéktif.

Meningkatnya perjgei_olaan manajerial. lembaga _p_er_a‘dilan' secara akuntabel,
efektif dan efisien.

Arah Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengadilan Agama Madiun

Sesuai dengan arah pémb__an_gunan-bidang ‘hukum yang tertuang dalam RPIMN

tahun  2015-2020 tersebut diatas ‘serta dalam Trangka mewtjudkan visi

Terwujudnya Badan Peradilan Indonesia Yang Agung, maka Mahkamah

Agung menetapkan 7 sésaran sebagat berikut :

1.
2,
3,

Terwujudnya pro’s_és peradilan yang pasti, transparan dan akuntabel.
Meningkatnya akses peradilan bagi masyarakat rhiskin dafi terpinggirkan.
Menhirigkatkan =pénye_derhanaa_n proses penanganan perkara mejalut
pemanfaatan -tekndlogi informasi.

Terwujudnya pélak':sanaan pengawasan. kinerja aparat peradilan secara optimal
balk internal maup_ﬂn ‘eksternal.

Terwujudnya sistem manajemen sistem informasi yang terintegrasi. dan
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Pendekatan
Penyusunan
Laporan
Kevangan

Basis
Akuntansi

Dasar
Pengiikurat

menunjang sistem: peradiian yang sederhana, transparan dan akuntabel.
6. Terwujudnya transparansi pengelolaan SDM lembaga peraditan berdasarkan
parameter obyektif.

7. Peningkatan Pengelolaan Aset, Keuangan dan Kinerja.

A.3 Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuarigan 30" juni 2024ini merupakan laporan yang. mencakup seluruh
aspek keuarigan yang dikelola oleh Pengadilan Agama Madiun.Laporan Keuangan:
ini dihasilikan ‘melaiui Si'stém Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian pi"osedur
manual maupun yang terkomputerisasi mulai ‘dari- pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtisaran -sarﬁ’pai dengan sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan

eperasi keuangan pada Kementerian. Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Man'ajemen.'dah Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN}. SAI
dirancang untuk menghasitkan Laporan Keliangan Satuan Kerja yang terdi dari
Laporan Realisasi -A'nggﬁaran,_ Neraca, Laporan Operasiorial dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Sedangkan SIMAKBMN adalah sistemi yang menghasilkan informasi Aset
Tetap. Persediaan dan: Aset Lainnya. untuk diperbandingkan dengan Neraca dan
Laporan’ Barang Milik Negarasérta laporan manajerial lainAya,

A.4 Basis Akuntznsi

Mahkamah Agung Re_pébl_ik. Indonesia menerapkan-Basis Akrua!_d_alam_ penyusunan
dan penyajian Neraca, fLapor_an Operasional ‘dan Laporan Perfubahan Ekuitas serta
Basis Kas untik penypsuna_n dan- penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
Akrual adalah basi's-akur]ta'nsi yang. mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transja'ksi'da_n peristiwa- itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas
atau setara kas theriima. atau dibayarkan. Sedangkan Basis Kas adalah basis
akuntansi yang, mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas
atau setara kas. diterima_ atau dibay'a'r. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemetrintahan {SAP) ya’hg’ telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerinitah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Sté ndar Akuntansi Pemerintahan.

A.5 Dasar Pengukurs;n

Pengukuran adalah p'r'o':SES penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalany Léporan Keuangan, Dasar pengukuran yang diterapkan
Mahkamah Agung Re'pi?;xblik Indonesia dalam penyusurian dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan. menggunakan nilai perolehan historis.
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Kebijakan
Akuntanst

Pendgpatan-
LRA

Pendapatan-
LO

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan suriber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoieh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yarig digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan,

Pengukuran pos-pos. Laporan Keuangah menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yarig menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan
dinyatakan dalam maté uang fupiah.

A.6 Kebijakan Akuntansi

Penyusunian dan penyajian Lapofan Keuangan 30 juni 2024 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi ‘merupakan prinsip-
prifsip, dasar-dasar, kon’vensi-konvensi-, aturan-aturan dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih olefy suatu_ﬁ_entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan. Ke'bijakan_faklmtansi: yang diterapkan daldm Laporan Keuarigan ini
adalah merupakan kébijakan yang ditetapkan .oleh Mahkamah. Agung Republik

‘Indeonesia. D'isam_ping_iitu,_ dalam penyusunannya telzh- diterapkan kaidah-kaidah

pengelolaan -keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
Kebijakan-kebijakan' akuntansi yang penting vang digunakan dalar penyusunan
Laporan Keuangan Mahkamah Agung Republik Indoneésia adalah sebagal berikut :

(1) Pendapatan—LRA

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN. :

o Akurtansi 'Pe:hdapata_n-'LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto. yaitu
dengan m’erﬁfbukukan penerimaan brute dan tidak mencatat jumlah
netonya (setelah dikompensasikan derigan _pengeIUar'a'n)_'.

° PEndapatanrt'RA disajikan menurut Klasifikasi sumber Pendapatan,

(2) Pendapatan—L0O'

s Pen_da‘_patan—EO diakui pada saattimbulnya hakatas Pendapatan dan/atau
Pendapatan diréalisasi, yaitu adanya afiran masuk sumber daya ekonomi,
Secara. kh_usﬁs peng‘_aku’a‘n‘ Pendapatan-LO pada Mahkamah Agung
Repiblik I‘nd_o'ines_i_a adalah sebagaiberikut :

o Pendapatan Persekot Gaji,
o  Pendapatan atas Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan.
© P'endapaﬁ_an atas Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR),

e Akuntansi Peridapatan-LO dilaksanakan bérdasarkan azas brito, yaitu
dengan membukukan penefimaan bruto dan tidak mencatat jumiah
netonya (setelah dikompensasikan‘dengan pengeluaran),
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»  Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber Pendapatan.

(3) Belanja
Belanja e Belanja diakui pada saat terjadi perigeluaran kas dari KUN.

o  Khusus pengeluarari melalui Bendahara Pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pac!a: saat pertaﬁggungjawaban atas penhgeluaran tersebut.
disahkan oleh Kantor Pelayanan Petbendaharaat Negara (KPPN),

o Belanja disajikan menurut Kasifikasi -ekonomifjenis belanja. dan
selanjutnya klasifikasl berdasarkan organisasi dan fungsi akan
d’iungkapkan_d_alam Catatan atas Laporan Keuangan,

(4) Beban
Beban e Beban diakui pada saat timbulnya Kewajiban, terjadinya. Konsumsi Aset,
terjadinya p.e_nfur'unan manfaat ekonomi atau potensi jasa.
° B'eba'n'disajika'n menurut klasifikasi ekonomifjenis bélanja dan sefanjutriya:
klasifikasi berdasarkan organisasi diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan,

(5) Aset
‘Aset dik!asiﬁkasikah menjadi Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya.
a. Aset Lancar
-Aset « Kas disajikan di Neraca dengan. ménggunakai nilai nominal. Kas
Aset Lancar dalam be_ht_L__lk valuta asing disajikan di Neraca dengan menggunakan

kurs tengah BI pada tanggal Neraca.
o  Piutang di'ak'_ui--apabila_.memenuhi kriteria -sebagai berikut :
o Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti_ Rugi apabila telah timbu! hak yang didukung dengan-Surat -
Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau  télah

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan
thku_m tetap.

o Putang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat
per'is,ft_iWa: yang menimbulkan hak tagih dan didukung déngan
naskah perjanjian yang menyatakan hak dah kewajiban secara
jelas serta jumtahnya bisa diukur dengan andal.

»  Piutang disajikan dalam Neraca pada nifai yang dapat: direatisasikan

(net realizable value) Hal ini diwujudkan dengan membentuk

Penyisitian Piutang Tak Tertagih. Pényisihan tersebut didasarkan atas
kualitas piutang vang ditentukan berdasarkan jatuh. tempo dan
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upaya penagihan vang dilakukan pemerintah. Perhitungan
‘penyisihannya adalahsebagaiberikut :

Lafcar Belum dilakukan pelundsan s.d. tandgal jatvh 0.5%
- tempo -

. ... |58tu. bulan terhitung sejak tanggal Surat’ Tagihan
Kurang Lancar Pertama‘tidak dilakukan pelunasan 10%
L Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan o
Diragukan |y edua tidak dilakukan pelunasan 0%

) 1. Satu bulan terhitung  sejak tanggal Surat

. Tagihan Ketiga tidak dilakukan, peiunasan

Macet — - ——— - — 100%

: 2. Piutang telah diserahkan: kepada Panitia

Urusan Piutang Negara/DIKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan  Tintutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12
(dua belas) bulan setelah tanggal Nerdca disajikan sebagai Bagiari
Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

«  Nilai 'Pefsediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada

tanggal Neraca dikalikan dengan :
o Harga pembelian terakhir, apabila diperoleh.dengan: pembelian;

o Harg_a.; standar @pabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
= Hargaiwajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara. lainnya.

Aset Tetap b. AsetTetap
o Nilai Aset Tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga

wajar.

+ Pengakuan Aset Tetap didasarkan pada nilai satuan minimum
kapitalisasi sebagai berikut :
a. Pengeluaran untuk pér satuan Peralatan- dan Mesin dan

perélatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari
RP.1,000.000 (Satu Juta Rupiah);

b. Pengeluaran untuk Gedung dan Bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp.25.000.000 (Dua Puluh Juta Rupiah);.

c.  Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapiialisaSi tersebut di atas, diperlakukan sebagai bebah kecuali
pengeluaran untuk Tanah, Jalan/Irigasi/Jaringan dan As_et"l'.eta_p
Lainhya berupa kolekst perpustakaan dan barang berccrak
keS'énian.
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Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017
tentang Peniiaian Kembali Barang Milik Negara/Daefah dan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara.
Revaluasi dilakukan terhadap aset berupa Tanah, Gedung dan
Bangunan, serta: Jalan, Jaringan, dan Irigasi b_eru_pa Jalan Jembatan
dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga sesual
kodefikasi Barang Milik .Negara yang diperoleh sampai dengan
'Tahunan201'5. Termasuk-dalam ruang fingkup objek revaluasi adalah,
‘gset tetap pada Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan
Pemanfaatan. Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi
di’{akukari dengan pendekatan data pasar, pendekatan ‘biaya,
dan/atauf pend'ekat"a'n pendapatan oleh Penilai Pemerintah di
'Iingkung_én Diektorat” Jenderal Kekayaan Negara, Kémenterian
Keuangan. Revaluasi dilakukan pada 30 juni 2024 -dan 2020.
Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan  waktu
penyelesajan, pelaksanaan penilaian  dilakukan dengan survei
lapangan untuk objek penilaiah berupa Tanah dan tanpa survei
lapangan untuk objek penilaian selain Tanah,

Nilai a‘set-?;t‘etap hasil periilaian kembali menjadi nilai’ perolehan baru
dan nitai f_ak'umUIas'.i penyusutannya adalah nol. Dalam hal nilai aset
tetap hasil revaluasi lebih Agama dari nifai buku s'ebelumnya'-maka
sefisin tersebut diakui sebagai penambah ekuitas pada Laporan
Kéuangaﬁ'. ‘Namun, apabila nilai aset tetap hasil revaluasi lebih
rendah dari nilai’ buku sebelumnya maka selisih tersebut digkii.
sebagai p'engur_ang' ekuitas pada ].ap'oran_ Keuangan.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam ‘kegiatan operasional
pemerintah vang disebabkan antara lain karena ‘aus, ketinggafan
jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin
berkemba'ng, rusak berat, tidak sesuai _dengan rencana umum tata
ruang (._RGTR) atau masa kegunaannya telah bérakhir direklasifikasi
ke Aset Léin-Lain pada pos Aset.Lainnya.

Aset- Tetap yang secara pérmanen dihentikan peénggunaannya,
dikeluarkan dari Neraca pada saat ada usulan penghapusan dari
entitas sesuai dengan  ketentuar perundang-undangan.  di
bidangpengelolaan BMN/BMD.
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Penyustitan
Aset Tetap

c.. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan:manfaat dari suatu Aset Tetap.

Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap :

a. Tanah;

b. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP); dan

¢. Aset Tetap yang dinyatakan hilang béerdasarkan dokumen
surhb_er sah _atau dalam kondisi- rusak berat _da'n/atau usang
ya’r’ig telah diusulkan kepada Pengelola Barang. untuk dilakukan
peﬁghapusan.

PenghitungandanpencatatanPenyusutanAset Tetapdilakukansetiap

akhir. s_eh'lest_er-'tanpa memperhitungkan adanya nilai residu,

PenyusﬁtanAs'etTetapdifakukandengahmenggunakanm'etcjdegarfs

lurus ya.i_tu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari

Aset Tetap secara merata setiap semester sélama Masa Manfaat.

MasaManfaatAsetTetapditeritukandenganberpedomankeputusan

‘Menteri - Keuangan Nomor i 59/KMK.06/2013 tentarig Tabel Masa

Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset
Tetap pada-EntitasPemerintahPusat. Secaraumumtabelmasa manfaat
adalah sebagal berikut :

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Peralatan dan Mesin 2'5.d. 20 tahun
_Geduﬁg' darr Bangunan 10's.d. 50takun
Jalan, Jaringan dan Trigasi 5 5.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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Piutang Jangka d. Piutang Jangka Panjaig

Panjang °

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan
akan diterima.dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) buian
setelah tanggal pelap'bra_n.

Tagihan  Penjualan  Angsuran  (TPA), Tagihan  Tuntutan
Perbénde{haraan/TUht’uta’h Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai bérdasarkan
nilai _nomi_na’l dan disajikan sebesar nilai-yang dapat direalisasikan.

Aset Lainnya é. Asetlainnya

Aset Lainfnya adalah aset pemerintah selain Aset Lancar, Aset Tetap

dan Piutang Jangka Panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah

Aset Tak Berwujud, Tagihan Penjualan Angsuran yang jatuh tempo.
lebih dari 12 {dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga
(kemitraan) dan kas yang dibatasi penggunaannya.

Aset T=ak'_f Berwu_j"ud {ATB) disajikan sebesar nilai- tercatat neto yaitu
sebes;ar'ﬁar'ga perolehan sete’lah_.dikurangi Akumulasi Amortisasi,
Amortisasi Aset Tak Berwujud cieng_an masa - manfaat terbatas:
dilakuk'a'nf: dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas Aset Tak Berwujud dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

Masa Mahfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedornan
Keputusah Menteri Keuangan Nomot : 620/KM.6/2015 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset
Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel
masa manfaat adalah sebagai berikut :

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Software Komputer 4 tahun
Franchise: 5-tahun
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain

Industri, Rahasia Dagang, Desaif Tata Letak Sirkuit 10 tahin
Terpadi

Hak _E'kdnqmi Lernbaga Penyiaran, Paten Bigsa,

Perindiingan Varietas Tanaman Semusim 20 tahuri
Hak Cipta Karya. Seni Terapan, Perlindungan .

Varietas Tanaman Tahunan 25 tahun
Hak Cipta atas-Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi Pelaku 50 -tahun
Pertunjiikan, Hak Ekonomi Produser Fonogram: ’
Hak Cipta atas Ciptdan Gol. T 70 tahun
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l'(éwaj;ban-

Ekuitas

Realisasi
Pendapaian
Negara Birkan
Pajak Rp
3,032.000,00

Aset Lain-fain berupa Aset Tetap pemerintah disajikan sebesar filai
buku yaitu harga perolehan dikurangi Akumulasi Penyusutan,

(6) Kewajiban
e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam Kewajiban Jangka Pendek’

dan Kewajiban Jangka Panjang..

a.

(7) Ekuitas

Kewajiban Jangka Pendek

Suaty _kéwajiban diklasifikasikan sebagal Kewajiban Jangka Pendek

jika dihérapkan untuk dibayar atau jatub tempo dalam waktu dua
belas bulan ‘setelah tanggal pelaporan. Kewajiban Jangka Pendek
meliputi. Utang kepada Pihak Ketiga, Belanja- yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka
Panjang fdan Utang Jangka Pendek Lainnya.

Kéwajibén Jangka Panjang

Kewajiban “diklasifikasikan sebagai Kewajiban Jangka Panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari
dua belés bulan setelah. ‘tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat
sebesar inila'i hominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada

sa_at_perfama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara Aset dengan Kewajiban dalam

satu periode: Pengungkapan lebih lanjut dari Ekuitas disajikan daldm Laporan

Perubahan Ekuitas.

B. PENJEMSAN-ATAS POS-POS LAPORAN REALTISAST ANGGARAN
B.1 Pendapatan Neg_a'ra Bukan Pajak
Reslisasi Pendapatan :fl\'legara: Bukan Pajak untuk pericde yang berakhir- pada

tanggal 30 juni 2024 adalah sebesar Rp-3.032.000,00 atau mencapai 990,85

persen dari Estimasi Péndap_atan- yang ditetapkan sebesar Rp 360.000,00.

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Pengadilan Agama Madiun

per 30 juni 2024 adalzah sebagai berikut:
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Tabel 1. Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

(Dalam Rupiah)

Pendapatan dari Penjualan
Peralatan dan Mesin

0,00%

425122

Pendapatan dari
425129 - E i - 0,00%
Pemindahtanganan BMN Lainnya

Pendapata nah,
aa5p3 [endapatanSewaTa 306.000 2,032,000 1 303000  o9085%
Gedung, dan Bangunan

Pendapatan Penyelesaian Ganti
425791 |Kerugian Negara terhadap - g E : 0,00%

Pegawai

Pendapatan D i
25811 en alpa n entlia Penyelesaian i ] ] i 0.00%
Pekerjaan Pemerintah

Penerimaan Kembali Belanja
425911 |Pegawai Tahun Anggaran Yang . E - g 0,00%
Lalu

Penerimaan Kemball Belanja
425912 |Barang Tahun Anggaran Yang g - - - 0,00%

Laly
Panerimaan Kembali Belanja

425913 (Modal Tahun Anggaran Yang - - ; 4 0,00%
Laly

Realisasi Belanja
Belanja Realisasi Belanja Pengadilan Agama Madiun per 30 juni 2024 adalah sebesar Rp
Negara Rp. 2.417.351.717,00 atau 65,18 persen dari Anggaran Belanja sebesar Rp
2417.351.717, 3.708.705.000,00.
ao
Rincian Estimasi Belanja dan Realisasi Belanja Pengadilan Agama Madiun per 30
juni 2024 tersaji sebagai berikut;

Tabel 2. Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja

(Dalam Rupiah)

Belanja Pegawa 2.068.072.000,00 1412106.730,00 555,00 1412.106.165,00
Belanja Barang 163963300000 1.005.245.552,00 - 1.005.245,552,00 61,31
Belanja Modal 5 . : : 0,00
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Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 30 juni 2024 dapat dilihat dalam
grafik berikut ini :

2.500.000.000,00 -

2.000.000.000,00

1.500.000.000,00

1.000.000.000,00

500.000.000,00

uEp— W

Belanja Pegawai Belanja Barang  Belanja Modal
=HANGGARAN ™ REALISASI

Realisasi Belanja per 30 juni 2024 mengalami Penurunan sebesar Rp
733.793.748,00 atau sebesar 15,67 persen dibandingkan Tahun 2023. Hal ini
disebabkan oleh Menurunnya Anggaran belanja modal pada tahun ini sehingga
menyebabkan realisasi menurun disbanding tahun lalu.

Perbandingan rincian Realisasi Belanja per 30 juni 2024 dan Tahunan 2023 dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.Perbandingan Rincian Realisasi Belanja

(Dalam Rupiah)

Belanja Pegawal 1.412.106.165,00 1.051.200.744,00 360.905.421,00 | 34,33

Belanja Barang 1.005.245.552,00 1.076.251.710,00 (71.006.158,00)|  (6,60)

Belanja Modal

Realisasi B.2 Belanja Pegawai

Belanja Realisasi Belanja Pegawai per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 adalah masing-masing
Pegawai Rp sebesar Rp 1.412.106.165,00 dan Rp 1.051.200.744,00 atau terjadi kenaikan
1.412.106.165 sebesar Rp 360.905.421,00 atau 34,33 persen. Kenaikan dikarenakan adanya
,00 pejabat negara dan pegawai yang baru.
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Realisasi
Belanja
Barang Rp
1.005.245.552
,00

Perbandingan rincian Realisasi Belanja Pegawai per 30 juni 2024 dan Tahunan
2023 disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4. Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Pegawal

(Dalam Rupiah)

Belanja Gaji dan Tumjangan 1412.106.730,00 | "~ 1.051.200.744,00 360.905.986,00 | 3433
PNS

Belanja Gaji dan Tunjangan
TNIPali

Belanja Gaji dan Tunjangan
Pejabat Negara

|ltea|isas| Belanja Bruto

1.412.106.730,00 1.051.200.744,00 360.905.986,00 34,33

B.3 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp 1.005.245.552,00 dan Rp 1.076.251.710,00. Realisasi Belanja Barang
per 30 juni 2024 mengalami penurunan sebesar Rp 71.006.158,00 atau 6,60 persen
dari Realisasi Belanja Barang per Tahun 2023. Hal ini disebabkan antara lain
menurunnya Belanja Pemeliharaan dan belanja barang oprasional Pada Tahun 2024
dibanding tahun 2023. Perbandingan rincian Realisasi Belanja Barang per 30 juni
2024 dan Tahunan 2023 disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Barang

(Dalam Rupiah)

Belanja Barang Operasional 454.073.000,00 538.450,044,00 | TEAIT0400)|  (10,10)

Belanja Barang Nan Operasional - 8,866,880,00 (8.868.880,00)|  (100,00)
Belanja Barang Persediaan 23.529,800,00 22,155,300,00 1.374.500,00 6,20
Belanja Jasa 88.877.757,00 77.640.520,00 10937.237,00 14,03
IBelanja Pemeliharaan 366.005.000,00 387,476.966,00 (21.471.966,00) (5,54
|Belanja Perjalanan Dalam Negeri 42,759,995,00 41,340.000,00 1.415.995,00 343
|Realisasi Belanja Brito 1.005.245.552,00 1.076.251.710,00 (71.006.158,00)]  (6,60)

B.4 Belanja Modal
Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan Aset Tetap dan

Aset Lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi
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Realisasi
Belanja

Modal
Peralatan dan
Mesin Rp 0,00

Belanja Modal per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp
0,00 dan Rp 0,00.

Realisasi Belanja Modal per 30 juni 2024 tidak mengalami penurunan ataupun
Kenaikan . Hal ini antara lain disebabkan oleh Tidak adanya Anggaran pada Belanja
Modal Peralatan dan Mesin, Belanja Modal Gedung dan Bangunan pada tahun 2024
dan 2023.

Perbandingan rincian Realisasi Belanja Modal per 30 juni 2024 dan Tahunan 2023
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Modal

(Dalam Rupiah)
Be an]’a Mo!a Iera atan !an u -
Mesin - - . 0,00
Belanja Modal Gedung dan
Bangunan s - - 0,00
Realisasi Belanja Bruto - - - 0,00
Pengembalian Belanja g : - 0,00

Realisasi Belanja Netto

B.4.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 30 juni 2024 dan Tahun 2023
adalah masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00 Realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin per 30 juni 2024 tidak mengalami penurunan ataupun
kenaikan dari Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per Tahun 2023. Hal ini
disebabkan pada tahun 2024 dan tahun 2023 Anggaran untuk Belanja Modal
Peralatan dan Mesin tidak ada.

Perbandingan rincian Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 30 juni 2024
dan Tahunan 2023 tersebut antara lain:

Tabel 7.Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Modal Peralatan dan
Mesin

(Dalam Rupiah)

Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Penambahan Nilai

| n
Realisasi Belanja Bruto

Pengembalian Belanja ' = i T
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Realisasi
Belanja
Modal Gedung
aan Bangunan
Rp 0,00

B.4.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 30 juni 2024 dan Tahun 2023
adalah masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00. Realisasi Belanja Modal
Gedung dan Bangunan 30 juni 2024 tidak mengalami penurunan ataupun kenaikan
dari Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per Tahun 2023.

Perbandingan rincian Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 30 juni
2024 dan Tahun 2023 tersebut antara lain:

Tabel 8. Perbandingan Rincian Realisasi Belanja Modal Gedung dan
Bangunan

(Dalam Rupiah)

Belanja Modal Gadung dan Bangunan

Belanja Penambahan ii Gadung dan

Realisasi Belanja Bruto

Pengembalian belara : - 3 T

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
ASET
Aset Lancar

Aset Lancar mencakup Kas dan Setara Kas yang diharapkan untuk direalisasikan,
dipakai atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
pelaporan.

Saldo Aset Lancar per 30 juni 2024 dan 30 juni Tahun 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp 15.821.000,00 dan Rp 3.466.652,00, terjadi kenaikan sebesar Rp
12.354.348,00 atau 356,38 persen.

Perbandingan rincian saldo Aset Lancar per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 per akun

disajikan dalam tabel dibawah ini ;
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Kas di
Bendahara
Pengeluaran
Rp
14.400.000,00

Tabel 9. Perbandingan Rincian Aset Lancar Per Akun

(Dalam Rupiafi)

Kas di Bendahara
1 Pangeiidien 14.,400.000,00 14.400.000,00
Belanja  Dibayar Dimuka
2 ; £ . . .
(prepaid) 1.004.152,00 (1.004.152,00)
3 |Piutang Bukan Pajak 35.000,00 35.000,00
5 |Persediaan 1.386.000,00 2.462.500,00 (1.076.500,00)

Komposisi Aset Lancar per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 disajikan dalam grafik
dibawah ini :
Grafik
Komposisi Aset Lancar

16.000.000,00)
14.000.000,00)
12.000.000,00)
10.000.000,00)
8.000.000,00)
6.000.000,00)
4,000,000,00)
2.000.000,00)

B30-juni-24
B30-juni-23

Kas di Bendahara ||
Pengeluaran
Piutang Bukan Pajak
Belanja Dibayar Dimuka '-.:___ |
Persediaan

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran
Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola dan menjadi
tanggung dari

jawab Bendahara Pengeluaran vyang berasal sisa Uang

(UP/TUP) yang
dipertanggungjawabkan atau disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal

Persediaan/Tambahan Uang Persediaan belum

Neraca.
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran pada Pengadilan Agama Madiun per 30 juni

2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 14.400.000,00 dan Rp
0,00, terjadi kenaikan di tahun anggaran 2024.
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Persediaan Rp
1.386,000,00

Aset Tetap Rp
14.133.697.29
5.,00

C.2 Persediaan

Persediaan adalah Aset Lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk
dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Saldo Persediaan per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp 1.386.000,00 dan Rp 2.462.500,00 terjadi kenaikan sebesar Rp 1.076.500,00
atau 43,72 persen.

Perbandingan rincian saldo Persediaan per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 per akun
adalah sebagai berikut :

Tabel 10.Perbandingan Rincian Persediaan Per Akun
(Dalam Rupiah)

-

117111 Barang Konsumsi 1.386.000,00 2.462.500,00

2 117113 Bahan untuk Pemeliharaan

3 117911 Persediaan yang Belum Diregister

Aset Tetap
Aset Tetap adalah Aset Berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh

masyarakat umum.
Saldo Aset Tetap per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah sebesar Rp
14.133.697.295,00 dan Rp 14.389.310.519,00, terjadi penuruan sebesar Rp

255.613.224,00 atau 1,78 persen.

Perbandingan rincian saldo Aset Tetap per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 per akun
disajikan dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 11.Perbandingan Rincian Aset Tetap Per Akun

(Dalam Rupiat)
1 [Tanah 7.858.355.000,00 7,858.355.000,00 2
2 [Peralatan dan Mesin 3,082.559.743,00 3.082.559.743,00 -
|Peralatan dan Mesin Belum
3 |Diregister - . .
¢ |Gedung dan Bangunan 7.015.884.944,00 7.015.884.944,00
5 |Jalan, Irigasi dan Jaringan _ .
g [AsetTetap Lainnya 89,666.809,00 89.666.809,00 -
7 |Kontruksi Dalam Pengerjaan N N .
Jumlah 18.046.466.496,00 18.046.466.496,00 -
Akumulasi Penyusutan Aset
g [Tetap (3.912.769.201,00) (3.657.155.977,00) (255.613.224,00)

Komposisi Aset Tetap per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 disajikan dalam grafik
dibawah ini :
Grafik
Komposisi Aset Telap

8.000.000.000,00)

6.000.000.000,00)

4.000.000.000,00)

2.000.000.000,00)

(2.000.000.000,00)

Belum Diregister i

iset Tetap lainnya

Irigasi dan Jaringan '

g dan Bahgunan

(4.000.000.000,00)

©30 Juni 2024

B30 Juni 2023

‘eralatan dan M
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Tanah Rp
7.858.355.000,
o0

Peralatan dan
Mesin Rp
3.082.558.743,
oo

Peralatan dan
Mesin Belum
Diregister
Rpl,00

Posisi Aset Tetap pada Neraca dibandingkan dengan posisi Aset Tetap pada SIMAK
BMN per 30 juni 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 12. Perbandingan Aset Tetap antara Neraca SAIBA dan SIMAKBMN

(Dalam Rupiah)
Tanah 7.858.355.000,00 7.858.355.000,00
Peralatan dan Mesin 3.082.559.743,00 3.082.559.743,00
Pgrale_:tan dan Mesin Belum
Gedung dan Bangunan 7.015.884.944,00 7.015.884.944,00
Jalan, Irigasi dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya 89.666.809,00 89.666.809,00
Konstruksi Dalam
Pengerjaan
?:gn;ulasi Penyusutan Aset (3.912.769.201,00) (3.657.155.977,00) (255.613.224,00)

C.3 Tanah

Saldo Tanah yang dimiliki Mahkamah Agung Republik Indonesia di Wilayah Jawa
Timurper 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar Rp
7.858.355.000,00 dan Rp 7.858.355.000,00, tidak terjadi kenaikan maupun
penurunan pada aset tanah.

Mutasi transaksi Tanah pada Tahunan 30 juni 2024 tersebut dapat dijelaskan dan
telah disajikan pada Calk BMN

C.4 Peralatan dan Mesin

Saldo Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023
adalah masing-masing sebesar Rp 3.082.559.743,00 dan Rp 3.082.559.743,00,
terjadi kenaikan sebesar Rp 0,00 atau 0,00 persen.

Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per
30 juni 2024 disajikan pada Lampiran Al Laporan Keuangan in.

C.5 Peralatan dan Mesin Belum Diregister

Saldo Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 30 juni 2024 dan
30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00, tidak terjadi
kenaikan ataupun Penurunan pada tahun 2024 yaitu sebesar Rp 0,00 atau 0 persen,
terdapat pada :

Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per
30 juni 2024 disajikan pada Lampiran Al Laporan Keuangan ini.
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Gedung darn
Bangunan Rp
7.015.684.944,
o0

Jatan, Ingasi
dan Jaringan
Rp 0,00

Aset Tetap
Lainnya Rp
59.666.809;00:

Konstruksi
Dajam
Pengergaan Rp
8,00

Akumulasi
Penyustitan
Aset Tetap Rp
3.912.769.201
,00

C.6.Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan per :30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah Rp.
7.015:884.944,00 dan Rp 7.015.884.944,00, Tidak mengalami kenaikan ataupun
Penurunan dari tahun-2023,

Rincian Aset Tetap Gedung dan Bangunan, Akumulasi Penyusutan dan Nilaj Buku
per 30 juni-2024._disajtikan pada Lampiran Al Laperan Keuangan

'C.73Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan; Irigasi dan Jaringan per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah Rp 0,00
dan Rp0,00, Tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan.

Rincian Aset Tetap Gedung dan Bangunan, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per
30 juni 2024 disaj'ikan__'p_a_da Lampiran Al Laporan Keuangan

€.8 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya m_erupakan Aset Tetap yahg tidak dapat dikelompokkan dafam
Tanah, Peralatan dan Me‘sin, Gedung dan Bangunan dan Jalan, Irigasi dan Jaringan:
Saldo ‘Aset Tetap Lhinnya- per 30 juni 2024 dan 30 jurii 2023 adalahRp
89.666.809,00 dan Rp; 89.666,809,00, tidak terjadi kenaikan maupun penurunan.
Rincian Aset Tétap La‘:innya, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per 30 juni 2024
disajikan pada Lampiran A1 Laporan Keuangan i,

C.9 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Péngerjaan per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah
masing-rmasing. sebesér Rp 0,00 dan Rp 0,00, terjad! penururan sebesar Rp. 0,00
atau 0,00 persen, hal 'i_'_ni disebabkan karena jp'a.d_a'.'tahun.'2023 Pembangunan dengan
KDP sudah selesaf dan dijadikan asset definitif.

Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan pada. Lampiran.A2 Laporan Keuangan
ini, '

C.10 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Akumulasi Pe'nyusutaanset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengak@mdlas”ian atas penyesuaian nilai  sehubungan. dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah ‘dan Kénstruksi
Dalam Pengerjaah '(KD_P).

Saldo Akumulasi. Penyusutan Aset Tetap per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah
masing-masing sejbes_ar Rp 53.'9'3['2'-._76_9.20.'1'_,00. dan Rp '-_3:6_5_'7'..155..977_,0_{], terjadi
kenaikan sebesar Rp 255.613.224,00 atau 6,99 persen..
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Aset Lainnya
Rp 0,00

RincianSaldo AkumulasiPenyusutanAsetTetapper 30 juni 2024 disajikan pada tabel

dibawah:

Tabel 13. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

(Dalam Rupiah)
No Uraian Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 |Tanah 7.858.355.000,00 7.858.355.000,00
2 |Peralatan dan Mesin 3.082.559.743,00 {2.099.275.537,00) 983.284.206,00
3 |Gedung dan Bangunan 7.015.884.944,00 {1.299.110.969,00) 5.716.773.975,00
4 |Jalan, Irigasi dan Jaringan
5 |Aset Tetap Lainnya 89.666.809,00 89.666.809,00
Jumlah 18.046.466.496,00 (3.398.386.506,00) 14.648.079.990,00

Rincian akumulasi penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran A1 Laporan

Keuangan ini.

Aset Lainnya

Aset Lainnya merupakan Aset yang tidak dapat dikelompokkan baik ke dalam Aset
Lancar maupun Aset Tetap, termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud
dan Aset Lain-Lain.

Saldo Aset Lainnya per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalahRp 0,00 dan Rp 0,00,
tidak terjadi kenaikan maupun penurunan.

Perbandingan rincian saldo Aset Lainnya per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 per akun
disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 14. Perbandingan Rincian Aset Lainnya Per Akun

(Dalam Rupiah)
1 |Aset Tak Berwujud 12.445.000,00 {12.445.000,00)
2 |Aset Lain-Lain - - 0
Jumlah 12.445.000,00 {12.445.000,00)
3 |Akumulasi (12.445.000,00) 12.445.000
Penyusutan/Amortisasi Aset
Lainnya

Komposisi Aset Lainnya per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 disajikan dalam grafik

dibawah ini :

Catatan atas Laporan Keuangan | 30




Aset Tak
Berwyjud Rp
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C.16 Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi
secara umum tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada lingkup
Mahkamah Agung Republik Indonesia berupa software komputer yang digunakan

untuk menunjang operasional kantor dan lisensi.

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah Rp 0,00
dan Rp 12.445.000,00, terjadi penurunan.

Rincian Aset Tak Berwujud, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per 30 juni 2024
disajikan pada Lampiran Al Laporan Keuangan ini.

C.17 Aset Lain—Lain

Aset Lain-Lain berupa Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak
berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional lingkup Mahkamah Agung Republik
Indonesia serta dalam proses penghapusan dari BMN.

Saldo Aset Lain-lain per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah Rp 89.666.809,00 dan
Rp 89.666.809,00, tidak terjadi kenaikan maupun penurunan.

Rincian Aset Lain-lain, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku per 30 juni 2024
disajikan pada Lampiran Al Laporan Keuangan ini.

C.13 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
Akumulasi Penyusutan tersebut merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan
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berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp (0,00) dan Rp (12.445.000,00), terjadi kenaikan maupun.
Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya disajikan pada Lampiran
Al Laporan Keuangan ini.

KEWAIJIBAN

Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan segera
diselesaikan atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
Neraca.

Saldo Kewajiban Jangka Pendek per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 tersaji sebesar
Rp 235.937.372,00 dan Rp 4.619.243,00, terjadi kenaikan sebesar Rp 231.318.129
atau 5.007,71 persen.

Perbandingan rincian saldo Kewajiban Jangka Pendek per 30 juni 2024 dan 30 juni
2023 per akun disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 15.Perbandingan Rincian Kewajiban Jangka Pendek Per Akun

(Dalam Rupiah)
1 |Utang kepada Pihak Ketiga 221.537.372,00 109.202,00 221.428.170,00
2 |Pendapatan Diterima Dimuka - 4.510.041,00 (4.510.041,00)
3 |Utang Yang Belum Ditagihkan
3 |Uang Muka dari KPPN 14.400.000,00 - 14.400.000,00

Komposisi Kewajiban Jangka Pendek per 30 juni 2024 dan Tahun 2023 disajikan
dalam grafik dibawah ini :
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C.14 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp 14.400.000,00 dan Rp 0,00, tidak terjadi kenaikan / penurunan
pada Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan
KPPN sebagai uang muka kerja yang masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

EKUITAS

C.15 Ekuitas

Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara
Aset dan Kewajiban.

Saldo Ekuitas per 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar
adalah masing-masing sebesar Rp 13.913.580.923,00 dan Rp 14.323.922.615,00,
terjadi penurunan sebesar Rp 410.341.692,00 atau 2,86persen.

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan pada Mahkamah Agung Republik Indonesia untuk periode yang
berakhir pada 30 juni 2024 dan 30 juni 2023 adalah masing-masing sebesar Rp
7.577.041,00 dan Rp 1.148.462,00, terjadi kenaikan sebesar Rp 6.428.579,00.
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D.2 Beban Pegawai

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk vang maupun
barang yang ditetapkah berdasarkan petaturan perundang-undangan yang diberikan
kepada Pejabat Negara. Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pégawai yang dipekerjakan

-oleh pemerintah yang:'belum berstatus PNS: sebagai imbalan atas pekerjaan yang

telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal,
Beban Pegawai untuk% periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahun 2023
adalah r’haSing'-'ma'sinQ sebesar Rp 1.576.506.537,00 dan Rp 1.176.166.333,00.
Terjadi kenaikan sebésar Rp 400,340.204,00 atau 34,03 persen dari tahun 2023,

D.3 Beban Pérsedia;;n

Beban Persediaan mer_:upakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang
yang habis pakai, teﬁ_masuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan
maupun tidak dipasarkan.

Beban Persediaan untf'uk' periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan
Tahun 2023 ad_a|ah_m§sing~masfng sebesar Rp 15.504.000,00 dan Rp 13.271.500,00
terjadi kenaikan sebesar Rp'2.232.500,00 atau 16,82 persen.

D.4 Beban Barang dém Jasa

Beban Barang dan Jaéa terdiri dari beban barang dan.jasa berupa konsumsi atas
batang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas, serta beban
lain-lain berupa be’banf;y‘ang- timbul k_ar_enja penggunaan alo_kasi betanja modal yang

tidak menghasilkan aset tetap.

Beban Barang dan Jasé‘sunt’uk periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan
Tehun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 630.982.707,00 dan Rp
691,390.393,00. Terjad! penurunan sebesar Rp 60.407.686,00 dtau sebesar 8,737
persen dari tahun 2023,

D.5 Beban Peméeliharaan
Beban Pemeliharaan rhérupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan

Aset Tetap atau Aset Lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi nermial.

Beban pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan
Tahum 2023 adal'ah:: masing-masing sebesar Rp 375.107.300,00 dan Rp
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397.049.766,00. Terjadi kenaikan sebesar Rp 21.942.466,00 atau sehesar 5.526-
persen dari tahun 2023.

D.6 Beban Perjalanan Dinas-
Beban tersebut adalah_' merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam

rangka pe’laksanaan"tu;gas,- fungsi dan jabatan.

Beban Peralanan Diﬁas. untuk: periode yang Derakhit pada 30 juni 2024 dan
Tahunan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 4_2.759.-995,-'00 dan Rp
41,340,000,00, Terjadi kenaikan sebesar Rp 1.419.995,00 atau sebesar 3,435
persen dari tahur 2023.

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas
nilai suatu Asst Tetaﬁ 'yang dapat. disusutkan (depreciable assets) selama masa
manfaat Aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk

mencatat alokasi penuf.un‘an manfaat ekaonomi untuk Aset Tak Berwujud.

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi urituk periode yang berakhir pada. 30 juni
2024 dan Tahunan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 255.613:224;00
dan Rp 27-5.-1'16.890',0.0. Terjadi. kenaikan sebesar R__p; 1'9.503:666,00' atau sebeszr
7.089 ‘persen dari tahiin 2023

D.8 Beban Penyisihén Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisiha’n Piuténg Tak Tertagih merupakan Beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan PiU’téng dalam suatu periode. Jumlah Beban Penvyisihan Piutang
Tak Tertagih untuk période‘yang berakhir pada 3@ juni 2024 dan Tahunan Tahun
2023 adalah ma_s'ing_-miasing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00,

D.9 Kegiatan Non Operasional

Surplus/Defisit. dari Kégiat'an Non: Operasional't_‘er_diri dari pendapatan dan beban

yang sifatnya tidak 'ruﬁi’n.dan bukan merupakan tugas dap fungsi Mahkamah Agung

Republik Indanesia.
E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal
Nilai ekuitas pada- tariggal 1 Januari 2024-dari 1-Januari 2023 adalah masing-masing
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sebesar Rp 1'4.388.15;7.928',-00 dan Rp 14.766.820.727,00. Terjadi penurunan

sebesar Rp 378.662.799,00 atau:sebesar 4,99 persen-dari tahun 2023.
E.2 Surplus (Defisit) LO
Surplus (Defisit) LO-merupakan penjumlahan selisih antara Surplus/Defisit Kegiatan

Operasional; Kegiatan Non Operasionat dan Keiadian Luar Biasa.

Jumlah Surplus (DefiSit) LO. untuk periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan 2023
adalah defisit sebesar (Rp 2.888.896.722,00) dan (Rp 2.593.186.420,00).

E.3.1 Dampak _Ku@ul_atif. Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan

Mendasar

Transaksi Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar
untuk pericde yang berakhit pada 30 juni 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp 0,00
dan Rp 0,00.

E.3.2 Penyesuaian Nilai Aset
Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuatan nilai persediaan akibat

-penerapan kebijakan harga perolehan terakhir.

Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yarg berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan
Tahun 2023 adalah mésing-‘_masing sebesar Rp 0,00 dan Rp 0,00.

E.3.3 Koreksi Nilai P;_erse_diaan-
Kareksi  Nilai Pe'rse'di':aah mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode

sebelufmnyd.

Koreksi nilai perse‘diaar;_'l untuk periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan
Tahun 2023 adalah r_]'fja_:_si_ng-masmg sebesar-Rp0;00 dan Rp0,00.

E.3.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap
Selisih Revaluasi Aset Tetap. meru_p'akan selisih-yang muncul pada saat dilakukan

penilaian ulang Aset Tetap:

‘Selisih Revaluasi Aset ‘Tetap untuk periode yang ‘berakhir pada 30 juni 2024 dan
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Tahun_an Tahun 2023 ‘adalah masing-masing sebesar Rp 0',00'dan Rp 0,00.

E.3.5 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi merupakan koreksi yang berasal dari transaksi
koreksi niilai Aset Te_ta_.p dan Aset Lainrya yang bukan karéna revaluasi nilai..

Kareksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 30 juni 2024 dan
Tahunan Tahun 20.23;' adalah ‘masing-masing-sebesar Rp 0,00 dan Rp 5.676.104,00,
Nilai Aset Non R_evaluési sebesar Rp 4,00 merupakan pengurangan Korekst Nilai Aset

Tetap Non Revaluasi dan.Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi,

E.3.6 Koreksi Lain-lain

Koreksi ‘Lain-lain merupakan koreksi selain yang terkait Barang Milik Negara, antara
lain kereksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang dan
ttang.

Koreksi Lain-lain urituk peritde yang berakhir pada 30 juni 2024 dan Tahunan Tahun
2023 adalah masing-masing sebesar Rp 0,00 dan Rp.0,00.

E.2 Transaksi A_ntar; Entitas
Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan duda atau iebih entitas yang
berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

Nilai transaksi Aritar Ekuitas untuk periode yang berakhir 30 juni 2024 dan Tahunar
Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 2414.319,717,00 dan Rp
2.144.612.204,00. Te_:r_ja‘di kenaikan sebesar Rp 269.707.513,00 atau sebesar 12,58
persen dari tahun 2023.

E.5 Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas pada t_ah_gg'_al 30 juni 2024 dan Tahunan 2020 adalah’ masing-masing
sebesar Rp 13.913.580.923,00 dan Rp 14.323.922.615,00. Terjadi kenaikan sebesar
Rp 410:341.692,00 atau sebesar 2,86 persen dari tahun 2023.

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

F.1 Kejadian-Kejadian Penting S_ételah Tanggal Neraca

Tidak terdapat kejadian penting. setelah tandgal Neraca per 30 juni 2024 pada Pengadilan

-Agama Madiun,
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F.2 Temuan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI
Sampai dengan 30 juni 2024 tidak terdapat temuan BPK R untuk ditindaklanjuti:

F.3 Rekening Pemerintah
Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatah operasional kantor Pengadilari Agama
Madiun sampai dengan per 30 juni 2024 sebanyak 1 rekening dengan rincian sebagai befikut;
1. Rekening Bendahara Pengeltjar_an :1. rekening
2. Rekening Bendahara Penerimiaan |1 rekering

3. Rekening Lainnya -; :1 rekening
Jumlah : 3 rekening

F.4 Pengungkapan Penting Lain-lain
Tidak terdapat pengungkapan penting fainnya.
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